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Pengantar Penulis ...

Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan
suatu prosedur yang didasarkan atas filsafat ilmu dan paradigma tertentu
sehingga memunculkan berbagai macam metode. Metode merupakan
suatu cara yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Metode kuantitatif, kualitatif, mixed method, dan research and
development, masing-masing memiliki landasan filosofis, paradigma,
dan prosedur tertentu dalam menjawab suatu masalah penelitian.

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang sangat penting
dalam pengembangan ilmu dan pemecahan suatu masalah. Penelitian
menjadi alat bagi peneliti untuk menggambarkan, menguji, mengungkap,
dan menjelaskan apa yang ada di balik fenomena dan fakta yang terjadi
sehingga terungkap suatu kebenaran yang sesungguhnya, agar dapat
dihasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil penelitian juga sangat berguna
untuk pemecahan suatu masalah dan pengembangan suatu konsep dan
teori bagi perkembangan pengetahuan dan keilmuwan.

Penelitian, bagi sebagian orang, dianggap sebagai tugas akhir yaitu
penulisan karya ilmiah berupa skripsi, tesis, maupun disertasi yang
menakutkan karena sulit dan rumit untuk dikerjakan. Diawali dari
pencarian dan penentuan tema yang tepat, perencanaan struktur isi,



vi

penentuan metode, teknik penelitian sampai pada tata cara
penyusunan hipotesa dan penarikan kesimpulan; bagi para peneliti
pemula mengerjakan tugas akhir penelitian seolah menjadi beban
psikologis yang berat. Gejala seperti itu sebenarnya tidak hanya terjadi
pada peneliti pemula, namun para peneliti advance (ahli/mahir) pun
juga turut merasakannya. Hanya saja, para ahli sudah terbiasa
melakukan sehingga tidak banyak mengalami kesulitan.

Walaupun demikian, kegiatan penelitian tetap saja butuh buku
pegangan dan pedoman dasar sebagai referensi. Buku yang berguna
sebagai acuan bagi akademisi, mahasiswa, maupun pendidik sekaligus
pemandu struktural penelitian riil di lapangan. Buku yang bukan
hanya menjadi acuan dan pedoman semata, namun juga memberi
inspirasi ide-ide khusus serta deskripsi detail tentang proses penelitian
yang akan dilakukan: mulai dari memilih masalah, studi pendahuluan,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, memilih metode dan
pendekatan, menentukan variabel, menyusun instrumen,
mengumpulkan data, analisis data, menguji keabsahan data, penarikan
kesimpulan dan menyusun laporan.

Cara pandang buku ini dikhususkan pada bidang penelitian
pendidikan dan menjelaskan tentang paradigma, proses-tahapan
penelitian dari kuantitatif, kualitatif, mixed method, dan Research
and Development (R&D). Dengan selesainya ini, diharapkan hasilnya
dapat dimanfaatkan oleh para peneliti khususnya bagi mahasiswa
dalam upaya meningkatkan kualitas penelitian.

Penulis mengharapkan hadirnya buku ini bisa membantu para
mahasiswa. Penulis yakin bahwa buku ini dapat memberi panduan
dalam penulisan karya tulis ilmiah yang memerlukan pemikiran,

kesungguhan, dan jerih payah.

Tulungagung, 7 April 2020

Penulis

Agus Zaenul Fitri
Nik Haryati
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Pengantar Penerbit ...

Kita tentu sepakat bahwa metodologi sangat penting dalam segala
proses ilmiah yang dilakukan. Metodologi dapat memudahkan
pekerjaan seseorang khususnya dalam rangka pengambilan keputusan
atau kesimpulan-kesimpulan yang dapat dipercaya. Metodologi juga
dapat mengatasi berbagai keterbatasan yang ada, misalnya keterbatasan
waktu, biaya, tenaga, dan lain sebagainya.

Metodologi dapat pula dijadikan kerangka kerja dalam melakukan
suatu aksi atau tindakan. Orang juga biasa menyebutnya sebagai
kerangka berpikir dalam menyusun suatu ide atau gagasan yang terarah
yang berkaitan dengan maksud dan tujuan yang ingin diraih. Dengan
metodologi para peneliti akan merasa terbantu dalam merencanakan,
mengelola, mengontrol, mengolah, dan mengevaluasi setiap kemajuan
penelitian. Oleh karena pentingnya metodologi ini, banyak para
ilmuwan berupaya menuaikan gagasan konseptual dan pengalaman
dalam sebuah karya buku yang dapat dibaca oleh khalayak peneliti di
Perguruan Tinggi.

Namun demikian, para peneliti membutuhkan referensi yang
memudahkan mereka dalam menyelenggarakan penelitian yakni
sebagai “alat” untuk menggambarkan, menguji, mengungkap, dan
menjelaskan segala sesuatu yang ada di balik fenomena dan fakta yang
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terjadi. Dengan demikian, terungkaplah suatu kebenaran yang
sesungguhnya sehingga dapat menghasilkan pengetahuan baru yang
bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun patut dicatat bahwa banyaknya buku-buku referensi yang
sudah ada selama ini, bisa jadi belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
para pembaca; mengingat, perspektif dan sudut pandang yang berbeda,
serta pesatnya perkembangan fakta-fakta di lapangan yang tentu
membutuhkan pengembangan metodologi secara terus menerus.

Buku yang ada di tangan pembaca ini menghadirkan “hal baru”
yang dikhususkan bagi para peneliti di bidang ilmu pendidikan.
Penjelasan tentang paradigma, metode, pendekatan-jenis penelitian,
konsepsi sebuah permasalahan, proses-tahapan yang harus dilakukan,
dan lain sebagainya disajikan secara sistematis dan komprehensif
berbasis pada penyelesaian masalah.

Oleh karenanya, buku yang ditulis oleh Dr. Agus Zaenul Fitri
dan Dr. Nik Haryanti ini sangat patut menjadi pegangan bagi para
peneliti di lingkungan perguruan tinggi. Contoh-contoh desain,
berikut model pengolahan data dari masing-masing penelitian,
memberikan nilai lebih dan akan banyak membantu para peneliti yang
membaca buku ini.

Kami mengapresiasi kedua penulis buku ini karena telah
mempercayakan terbitan dan pendistribusiannya kepada kami di
Penerbit Madani Media (Intrans Publishing Group). Semoga buku
ini dapat memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan di tanah air.

Selamat membaca! Mari rebut perubahan dengan membaca!
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Paradigma Penelitian

A. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan kekuatan dasar yang mampu mempertahankan
kebenaran sebuah ilmu pengetahuan. Paradigma penelitian secara
kultural dipahami dalam sebuah dasar kontruksi yang melahirkan
model atau cara pandang yang akan diaplikasikan peneliti dalam
menjelajahi dunia research. Paradigma merupakan perspeketif riset
yang digunakan peneliti; berisi cara pandang (world views) peneliti
dalam melihat realita,' cara mempelajari fenomena, cara cara yang
digunakan dalam penelitian dan cara cara yang digunakan dalam
menginterpretasikan temuan.

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang
menunjukkan permasalahan yang akan diteliti dan sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian.? Paradigma penelitian merupakan kerangka berpilfir
yang menjelaskan cara pandang peneliti tentang fakta kehidupan sosial
dan perlakuan peneliti terhadap teori yang telah ada.

! Juliana Batubara, “Paradigma Penelitian Kualicatif dan Filsafat [Imu I’engctahx'ta{'l
dalam Konseling”. Al-Ta’lim Journal Fokus Konseling. Padang: UIN Imam Bonjol,

Vol. 3. 2017. |
2 Sugiyono, Merode Penelitian Adminitrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,

{Bandung: Alfabera, 2006), hlm. 43.




A. Pengertian Metode Penelitian

Metode diartikan sebagai suatu cara tertentu yang digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Metode penelitian
merupakan tata cara suatu penelitian akan dilaksanakan mengacu pada
tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Metode penelitian merupakan suatu pengajaran terhadap
kebenaran yang diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis, untuk
memperoleh inter relasi yang sistematis dari fakta-fakra sebagai usaha
mencari penjelasan, penemuan, dan pengesahan kebenaran atas
permasalahan. Dengan metode penelitian, pertanyaan-pertanyaan yang
disajikan dalam rangka mencari pengetahuan atas suatu kebenaran akan

mudah dijawab.

Kegiatan penelitian adalah suatu cara memperoleh pengetahuan
atau memecahkan permasalahan yang dihadapi, dilakukan secara ilmiah,
sistematis, dan logis, dan melalui langkah-langkah tertentu. Penelitian
dapat pula diartikan sebagai cara pengamatan atau inkuiri dan
mempunyai tujuan untuk menjawab proses penemuan baik discovery
maupun invention.' Penelitian juga diartikan sebagai pemikiran yang

t Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),
him. 3.



Permasalahan Penelitian

A. Masalah dalam Penelitian

Masalah merupakan penyimpangan dari apa yang seharusnya
dengan apa yang terjadi, penyimpangan antara teori dengan praktik,
penyimpangan antara aturan dengan pelaksanaan, penyimpangan antara
rencana dengan pelaksanaan, dan penyimpangan antara pengalaman
masa lampau dengan yang terjadi sekarang. Harapannya adalah iklim
kerja kondusif, namun yang terjadi adalah iklim kerja tidak
menyenangkan. Dengan demikian, masalah merupakan kesenjangan
antara yang diharapkan dan yang terjadi.

Masalah adalah sesuatu yang memerlukan jawaban, penjelasan,
atau pemecahan. Dalam bahasa yang lebih formal, masalah sering
dirumuskan sebagai “kesenjangan antara harapan (dassolen) dan
kenyataan (dassein)”. Seorang peneliti harus cukup peka untuk dapat
mengidentifikasi aspek-aspek kehidupan dan peristiwa alam yang
memiliki potensi untuk melahirkan masalah dalam penelitian. Dari
berbagai kemungkinan yang muncul, peneliti harus mampu memilih
yang paling tinggi nilai dan bobotnya sebagai masalah penelitian.

' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitati, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 29.



Merumuskan dan Mengembangkan
Kerangka Teori

A. Pengertian Kerangka Teori

Teori merupakan seperangkat konsep dan definisi yang saling
berhubungan dan mencerminkan suatu pandangan sistematis
mengenai fenomena dengan menerangkan hubungan antarvariabel,
dengan tujuan menerangkan dan meramalkan fenomena. Kerangka
teori merupakan hal yang sangat penting, karena memuat teori-teori
vang relevan dalam menjelaskan masalah yang sedang diteliti.
Kemudian kerangka teori ini digunakan sebagai landasan teori atau

dasar pemikiran dalam penelitian yang dilakukan.

Penting bagi seorang peneliti menyusun kerangka teori yang
memuat pokok-pokok pemikiran dan akan menggambarkan dari
sudut mana suatu masalah akan disoroti. Kerangka teori digunakan
sebagai upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan dari masalah empiris.
Teori yang digunakan harus relevan dengan penelitian. Kerangka teori
disusun setelah masalah dipilih dan digambarkan dengan jelas.

Langkah selanjutnya adalah melakukan telaah literatur. Penjelasan
masalah dilakukan dengan teori yang tepat. Teori adalah uraian sistematis
tentang teori-teori ilmiah sebagai alat yang membantu peneliti dalam
menemukan pemecahan masalah melalui hipotesis yang diajukan.’

' Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Merodologi Penelitian Pendidikan
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015}, him. 44.
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Hipotesis Penelitian

A. Pengertian Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti kurang dari, dan
“thesis” berarti pendapat. Jadi, hipotesis adalah pendapat atau
kesimpulan yang belum final. Hipotesis merupakan suatu pernyataan
dalam bentuk sederhana dari dugaan relatif peneliti tentang suatu
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Biasanya didasarkan
pada suatu tcori atau model, tetapi kadang-kadang didasarkan pada
adanya pertanyaan yang perlu dijawab.

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifar sementara terhadap
permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis merupakan jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian yang kebenarannya
masih harus diuji secara empiris.” Hipotesis dikatakan sementara
karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan
data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting peranannya
karena dapat menunjukkan harapan dari peneliti yang direfleksikan
dalam hubungan ubahan atau variabel dalam permasalahan penelitian.

Dalam penelitian, seorang peneliti yang menuliskan hipotesis
secara baik mempunyai beberapa tujuan penting yaitu:

" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penclitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
hlm, 75.



Desain Penelitian

A. Pengertian Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulk::
dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis ser:
serasi dengan tujuan penelitian itu.! Desain sangat menentukan ar::
penelitian selanjutnya. Pembuatan desain penelitian tidak bole
melupakan sebuah tujuan. Sebuah penulisan jika tidak disertai denga:
tujuan akan membuat bingung penulis dan pembaca.

Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yan;
menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitiar
secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
Tanpa desain yang benar, seorang peneliti tidak akan dapat melakuka
penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyz
pedoman arah yang jelas.

Kualiras dan ketepatan penelitian antara lain ditentukan ol
desain penelitian yang dipakai. Oleh karena itu, desain yax
dipergunakan dalam penelitian harus desain yang tepat. Suatu desa
penelitian dapat dikatakan berkualitas atau memiliki ketepatan jik
memenuhi dua syarat yaitu: 1) dapat dipakai untuk menguji hipores

! Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 23.




Populasi, Sampel,
dan Sampling Penelitian

A. Populasi, Sampel, dan Sampling dalam Penelitis-
Kuantitatif

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari o5 =~
subjek yang memiliki kuantitas dan karakreristik terrent
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dirarix ==
kesimpulan. Dengan demikian, populasi bukan sekadar jurm -
ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliput
karakteristik yang dimiliki. Sedangkan pendapat lain men 2
bahwa populasi adalah sekelompok subjek baik manusia, gejalz. »
tes, ataupun peristiwa.’ Pengertian populasi menurut Marzuki adz.«
keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki.? Populasi hendakr
diperhitungkan urgensinya bagi kehidupan yang relatif luas.
samping itu dikenal pula populasi yang homogen dan heteroge
Kedua jenis pengelompokan ini, akan mempunyai makna tersenc
dalam pengambilan sampel.’

' Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teio:
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 93.

* Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Ull, 1983), him

* Sunarto, “Penclitian Kuantitatif”, dalam Workshop STAI Alkhozini 8 Desember 29



Instrumen dan Teknik
Pengumpulan Data

A. Instrumen Penelitian

Menurur Arikunto, “Instrumen data dikatakan memenuhi peroyarze:
sebagai alat pengumpul dara adalah apabila sekurang-kurangn
instrumen tersebut valid dan reliable.”! Valid berarti instrumen terset o
dapat digunakan untuk mengukur apa yang diukur. Sedangkan, varizb.
berarti apabila instrumen dapat memberikan yang sesuai dengan kenyarasr

Terhadap instrumen penelitian perlu dilakukan uji validitas dz
reliabilitas. Hal ini dilakukan hanya untuk memastikan bahwa alz:
ukur yang digunakan dalam penelitian ini sangat akurat dan dape
dijadikan sebagai pegangan untuk percaya. Sebelum dibagikan kepad:
responden, angket perlu diuji coba dulu kepada tiga puluh responden.

1. Uji Validitas Instrumen

Demi menghindari perolehan data eror, perlu dilakukan uji validitas
terhadap alat pengukuran. Dalam uji validitas ini, penulis menerapkan
konsultasi dengan tenaga ahli perihal alat ukur yang akan dipergunakan
untuk menggali data di lapangan. Melalui langkah tersebur
diharapkan, alat ukur nantinya bisa memiliki nilai varians error yang
kecil sechingga didapatkan angka yang mendekati angka sebenarnya.

! Arikunto, Prosedur..., hlm. 78.



Contoh Proposal Penelitian J

R ]

A. Contoh Proposal Penelitian Kuantitatif
1. Contoh Sistematika

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Rumusan Masalah

. Tujuan Penelitian

Hipotesis Penelitian

Kegunaan Penelitian

OMmMmY O W e

. Penegasan Istilah

BAB II LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
B. Penelitian Terdahulu

C. Kerangka konseptual
BAB III METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan penelitian

2. Jenis penelitian




Pengolahan dan Analisis Data

A. Pengolahan Data dalam Penelitian Kuantitatif

Penelitian Kuantitatif Noneksperimen

1. Judul

Pengaruh lingkungan belajar dan kreativitas siswa secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar di SDN Kecamatan Kedungwaru

Kabupaten Tulungagung.

2. Rumusan Masalah

a.

Bagaimana lingkungan belajar, kreativitas siswa, dan prestasi belajar
di SDN Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

Apakah ada pengaruh lingkungan belajar siswa terhadap prestasi
belajar di SDN Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

Apakah ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar di
SDN Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

. Apakah ada pengaruh lingkungan belajar dan kreativitas siswa secara

bersama-sama terhadap prestasi belajar di SDN Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?
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